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ABSTRAK : Bangunan Free Intake adaluh bangunan sadep tampa bendung tempat masuknya
air dengan segala bangunsn kelengkapannya. Di Kabupaten Luwu Timur tepatnya pada
Kecematan Tomoni di desa Rﬁmriu terdapat sebuah lahan tambang galian C yang berjalan
pada bernpa tahun terakhir, tkan |ahan-lahan masyarakat bekas tambangan vang
telah usai di tambang, Iﬂbmlli. dimania.luasan lshan yang terbatas dan letak geografis area
persawahan di desa ini terisolir dari mﬂllhibum air yang terdapat pada dacrah terschut, dan
di tinjau mwmmﬁm {Modul-08 Perencanaan bangunan utama, whun
2016) argh ahan di desa Rantemario tidak memenuhi kreteria  pembangunan Bendung,
menjadikan ‘area lahan ini sulit mendapatkan hatan, dalam pengembangannya, vang
mmgharmlmr aren Yahir persawaian tersebu nwnﬂpal.hﬂ sumber distribusi aimyn sendiri.

Tujuan penefitian.ini adalah untuk mengetatiui berepa kebumhan air di sawah, menganalisa

debit andalan dan merencanakan bangunan free foteke. Desain penclitian yang digunakan

adalal Wenelition  Jeskaipfit deagin pendekatan kiakitatif yaitu menggambarkan dan
mengunalisa data ying bergantung pada kemumpuan untuk menghitung data secara akural vang
dilakukan dengan cars mengumpulkan data berdasarkaan keadian yang nyars, maku penelitian
Ti. dimaksudkan untuk memberikon sebuah inovash dan fuofutif mengenai suaty masalah
dalam menemukan solusi atau aliemaiive dalam pengembangén lahan yang kurang optimal.
Metode peagumpulin data yang dipakai adatah survey dan pengamatan secara langsung yang
dapat di gunakan dalam perencanasn bangunan Free Intake. Metode analisa datu pada penilitiun
ini mengimakan Meiode Aljabar,Gumbel dan Rasional pada anilasa Huimmemmlogj. Metode
Penma Modiviknsi  dan FjMock pada anfiss Ketersedisan air irigasi. Hasil penelitian
menunijukkan bahwa kebunthan sic disswah (NFR) pads Dess Rantemario 1.52 Ivdt/ha, dengan

debit rencana pada bangunan free intake 0.34 m'/dik, Bangunan free intake di rancang dengan

2 pint pen gambilan bertipe pintu sorong. | pilar tengah dan kantang lumpur sepanjang 24 m.
Kuta Kuaci : angunan Free Intake, Debit Andalun. Kebutuhan Air,

ABSTRACT : 1lic Frec lutake building ix ¢ rupping Mfﬂﬂgwﬂn}md dam where waler enfers
with dli i supporiing buildings. In Fost Luwwu Regericyyprecisely in Tomoni Sub-district in
Rentemarin «Hage, theré is a C excavation site thai has been running for the lasi few years,

resulting i o -minirge commmurnity lands thar hove ended in an abardaned mine, where the fand

area i limited dnd Ve geogroghical lesalngof the rice fields In this village is isolated from

the water distribution cemter i Vie arca, and is reviewed on the faciors that exist in it (Module-

08 Planning of the main building, 2016) The rice field arca in Rantemario village does not
mieet the criteria for ihe ;m_qf the weir, making it J{f cudt for this area to gef rocks in
its development, which requires the rice field area o get its own water distribution source. The
privpose of this study was fo find out how much water (5 needed in the ficlds, analvze the
mainsiay discharge and plan a free imtake building. The research design wsed is descriptive
research with o qualitative approach, namely deseribing and analyzing data that depends on
the ability 1o colenloie data aceurately which is done by collecting data based on real
conditions, so this research is intended to provide an innovarion and immevation regarding a
problem tn finding solwions or alternatives in land development that are less than optimal. The
elata collection method used is survey and direct observation that can be wsed i the plarming
uf the Free Intake building. Methods of data anafysis in this research wsing Algebraic, Gumbel
and  Rovional methods in hverometorologival analysiy, Penma Modification method and
FiMock in lerigation weater availability analesis, The results showed that the water demand in
the fields (NFR) in Rantemario Villoge was 1.32 ltsectha, with a design discharge in the free
inteike building of 0.34 m3/s, the free imtake building was designed with 2 imtake doors wiih
diding door type, 1 center pillar and a pocket. 24 m of mud.

Keywords : Free Intake Building, Mainstay Debir, Weaver Needs
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= perbedaan panjang pada jari-jari tikungan

= jari-jari tikungan

= variabel acak kontinyu

g

dh

dr

U =kecepatan rata-rata pcnampang
R

X

Y

= faktor reduksi Gumbel

I = Intensitas hujan
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t = Lamanya hujan

QP = Debit puncak banjir

C = Koefisien Aliran

Rs = Penyinaran radiasi matahari vang jatuh ke bumi setelah dikoreksi
Ra = Penyinaran matahari teoritis yang tergantung pada garis lintang
n/N = Ration sunshine/intensiatas penyinaran matahari

n = Lamanya penyinaran matahari

N = Lamanya penyinaran matahari menurut astronomi dalam suatu hari
f{iT) = Koreksi akibat temperatur

flea) = Koreksi akibat tekanan uap air
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fin/N) = Koreksi rasio penyinaran matahari
flU) = Fungsi kecepatan angin
V (n) = Volume air bulan ke-n

V (n-1) = Volume air tanah bulan’ke

P =Probabilitas terjadi ai vang diharapkan selama
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p = boefisiensi debit: untuk bukaan di bawah permukaan air dengan
kehilangan tings enengi,

b = Lebar bukaan

a  =Tinggi bukaan

Qn = Debit Pengambilan
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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tadah hujan dan metode pompa air dengan menggunakan air yang disuplay
dari sungai tomoni. Hal tersebut dilakukan karena tidak adanya irigasi teknis

vang dapat mengairi pada sawah terserbut.




Area persawahan yang telah terbuka + 65 ha dan di perkirakan akan

mencapai maksimal lahan yang akan terbuka hanya sampai 140 ha pada desa

o)

2 ; s .\\\
EA ), ///'"q“‘\\\\

Dari latar belakang tersebut diatas, maka penelitian ini di harapkan
dapat memberikan solusi atas permasalahan tersebut diatas dengan
merencanakan bangunan pengambilan bebas atau free intake, dengan dasar itu
penulis mengangkat judul “Perencanaan Bangunan Free Intake Di

Rantemario Pada Tikungan Sungai Tomoni Kab. Luwu Timur”




B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mengetahui kebutuhan kapasitas air di sawah ?

2. Bagaimana menganalisa debit andalan ?

' e \\\\\\‘"h/

Y /

an Free Intek
2. Data debit Banjir Rencana dan Debit andalan bertipe 1b (Data
terbatas), Mengikuti panduan Kp-01, 2013 untuk perolehan data.
3. Tidak menghitung stabilitas bangunan.
4. Tidak merencanakan sistem jaringan irigasih.

5. Tidak menghitung Rancangan Anggaran Biaya (RAB)




F. Sistematika Penulisan
Secara umum garis besar sistematika atau tata cara penulisan seminar

hasil ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

bahan, skema model, prosedur penelitian, variabel penelitian, analisa

data dan bagan alur penelitian (flow charr).
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TINJAUAN PUSTAKA
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wah dengan dengan system

gravitasi.,yang termaksud dalam jenis irigasi permukaan,
Irigasi gravitasi air permukaan adalah sistem irigasi vang
pengaliran air dan sumbernya ke lapangan menggunakan metode gravitasi,
dan sumber airnya berasal dari air permukaan yang pengambilan aimya

menggunakan




bending, waduk, bangunan penangkap, pengambilan bebas (free intake) atau
pompa air.

2, Pengertian Free Intake

Pengambilan bebas

Pengambilan air untuk irigasi ini langsung dilakukan dari sungai

dengan meletakkan bangunan pengambilan yang tepat di tepi sungai, yaitu




Pada tikungan luar dan tebing sungai yang kuat atau massive.
Bangunan pengambilan ini dilengkapi pintu, ambang rendah dan saringan

yang pada saat banjir pintu dapat ditufup supaya air banjir tidak meluap ke

wlwin N‘.t‘"' \" 1S ‘\‘Q'
i

I
L

lapat mengambil

air dengan baik dan sedapat mungkin sesedikit mungkin masuknya sedimen.
Untuk memenuhi kebutuhan air baku/irigasi dapat langsung diambil
dari sungai. Sistem pengambilan bebas.pengambilan bebas dapat dilakukan

apabila :




I. Debit andalan memenuhi kebutuhan air sekurang-kurangnya debit
andalan 1,2 atau sama dengan debit kebutuhan.

2. Elevasi muka air normal, saat sungai mengalirkan debit andalan.cukup

untuk mengalirkan air secara 'e: lokasi lahan pertanian.

. Posisi bangunan di leta ar Sungai dengan keadaan

B. Pengukuran

1. Daerah Aliran Sungai (DAS)
Daerah aliran sungai (DAS) adalah suatu wilayan daratan yang
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungai, yang

berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari




curah hujan ke danau atau ke laut secara alamiah yang batas di laut sampai
dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.
Luas DAS (daerah aliran sungai) diperkirakan dengan mengukur

~— () w E
. V/|‘ = S:':A,

{4’/ lll l“\\\ \::

ALY

-

Gambar 2.1 DAS (Daerah Aliran Sungai)
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2,  Topografi
Topografi secara ilmiah artinya adalah studi tentang bentuk
permukaan bumi dan objek lain seperti planet, satelit alami (bulan dan

sebagainya). dan asteroid. Topg umumnya menyuguhkan relief

Wbz T, 2
w\\‘ "/ i (i
“M /’ r// q =z

,*,

- Ketelitian elevasi tanah :

Di daerah — daerah datar kemiringan saluran mungkin kurang dari
10em/km : ketepaan dalam hal ketinggian adalah penting sekali karena hal

ini akan menunjukan apakah suatu layanan irigasi dan pembuang yang

memadai akan dapat dicapai.
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Di daerah yang bermedan curam layanan irigasi dan pembuang jarang
merupakan masalah relief mikro lokal adalah lebih penting daripada

ketepatan ketinggian.

Interval garis kontur

- Batas — batas administratif kecamatan dan desa akan di gambar.

- Data — data dasar tanah seperti misalnya tipe medan. jenis utama vegetasi
dan cara pengolahan tanah. daerah — daerah berbatu singkapan. atau

daerah — daerah yang berpasir dan berbatu — bati akan di catat.




12

- Jika peta — pta topografi yang dibuat juga akan dipakai untuk perencanaan
tersier, saluran — saluran kecil yang akan di ukur pula

Bangunan bagi dengan alat
pengukur dan pengatur debt Garis ketinggian / kontur

\ \@\P‘K‘ASSQ

-
i
Y,

\.\A"'i f/ b

L e LB
I ? ¥ ot

a. Defenisi Sungai
Menurut National Geographic, Sungai adalah aliran besar air alami
vang mengalir. Sungai ditemukan di setiap benua dan di hampir sctiap jenis

tanah. Beberapa mengalir sepanjang tahun. Lainnya mengalir secara
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musiman atau selama bulan-bulan basah. Sebuah sungai mungkin hanya
beberapa kilometer panjangnya.
Definisi Sungai Menurut Dinas PU, sebagai salah satu sumber air

mempunyai fungsi yang sangat peting bagi kehidupan dan penghidupan

ahun 1991 tentang sungai,




c,

Faktor-Faktor Yang Memperngaruhi Aliran Sungai

- Debit Aliran

14

Debit aliran merupakan hubungan perkalian antara kecepatan aliran

dengan luas tampang basah saluran (Ven Te Chow, 1989 dalam Sudiyono
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dkk, 2014). Analisa debit aliran menggunakan Metode Apung dengang

menggunakan persamaan berikut :

Q = v S .k.x B i AR TR .......-...u.-..u;......'............,......,....,.,..;.{1)

Dimana :

S = Jarak tempuh (m)
T = Waktu tempuh (dtk)

Nilai k tergantung dari jenis pelampung yang dipakai k =1 - 0.116 {

V(1 - @)~ 0.1} k= koefisien a = kedalaman tangkai (h) per kedalaman air
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(d), yaitu kedalaman bagian pelampung yang tenggelam dibagi kedalaman
air.

Tabel 2.1 Koefisien pelampung

| \
| E0S INVTTE  E
6 | 60 | 4 78310902
‘ 70,057 04 0814 |0
80 | 65 ] 0813
\\ 'Zb it 86
NW\WLRE7/1//

NPT . YR T
kX r 2 )
a-Rata | 030

a, = luas penampang basah pada bagian ke x. (m?)
biy41y = jarak titik vertikal sesudah titik vertikal ke x dari titik tetap (m)
by - 1y= jarak titik vertikal sebelum titik vertikal ke x dari titik tetap, (m)

d, =kedalaman pada titik vertikal ke x, (m)




e i

A = luas seluruh penampang basah, (m* )

- Bilangan Reynolds

Klasifikasi aliran berdasarkan bilangan Reynolds dapat dibedakan

Umumnnya aliran pada sa
sehingga alirannya termasuk dalam aliran turbulen (French, 1985 dalam

Achmadi, 2001).
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Tabel 2.2 Viskositas

Zat Viskositas Absolute

Udara 1,983 x 107

tidak akan bergerak menyebar melawan arah arus.
o Aliran Superkritis

jika bilangan Froude lebih besar dari satu (Fr > 1). Untuk aliran
superkritis, kedalaman aliran relatif lebih kecil dan kecepatan relatif tinggi
(segala riak yang ditimbulkan dari suatu angguan adalah mengikuti arah

arus).
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e Aliran Subkritis

Jjika bilangan Froude lebih kecil dari satu (Fr < ). Untuk aliran

subkritis, kedalaman biasanya lebih besar dan kecepatan aliran rendah

Kekasaran permukaan, yang ditandai dengan ukuran dan bentuk
butiran bahan yang membentuk luas basah dan menimbulkan efek hambatan
terhadap aliran. Secara umum dikatakan bahwa butiran halus menyebabkan

nilai n yvang relatif rendah dan butiran kasar memiliki nilai n yang tinggi.
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Ketidakteraturan saluran, yang mencakup pula ketidakteraturan
keliling basah dan variasi penampang, ukuran dan bentuk di sepanjang

saluran. Tetumbuhan yang juga memperkecil kapasitas saluran dan

ngan yang landai dengan



Tabel 2.3 Koefisien kekasaran Manning

Saluran keterangan n manning
Lurus, baru, seragam, landai dan : -
bersih 0,016 —0.033
Berkelok, landai dap 0,023 — 0,040
Tanah

Gambar 2.4 Aliran Pada Tikungan Sungai

Pada tikungan sungai akan terjadi gaya sentrifugal yang
mengakibatkan kemiringan permukaan air tidak sama. Pada kondisi aliran
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yang simefris terhadap sumbu sungai di tikungan, kemiringan permukaan air
dalam arah melintang sungai dinyatakan sebagai berikut:

E = ?"ll"’ll‘l“ll'-l‘--li---lii‘!-l-l--l-!-I-llﬂ!I"’IIIIII’!III’IIIIIIII!III’lllirli---'-l-'--l---'--l"l-l-r--l--l-r'r-l-r--"---(.?}

Aliran Helikoidal ini menimbulkan aliran sekunder dalam arah
melintang (lateral) sungai dengan distribusi kecepatan yang hampir linier

sepanjang kedalaman aliran.

C.  Hidrometereologi




1. Curah Hujan

Curah hujan adalah jumlah air hujan yang jatuh selama periode waktu

tertentu yang pengukurannya menggunakan satuan tinggi di atas permukaan

n = Jumlah stasiun

b.  Analisa Curah Hujan Rencana Metode Gumbel

Cara yang di gunakan untuk menentukan besarnya hujan rencana pada
metode ini biasanya digunakan untuk analisis limpasan permukaan dan

frekuensi banjir pada suatu DAS. Data yang dihasilkan menggunakan metode
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ini berupa data curah hujan maksimum periode tahunan. Hujan maksimum
merupakan data yang penting diketahui karena merupakan s‘afqh satu
karakteristik faktor yang dapat menyebabkan banjir maksimum pada suatu
DAS.

"""""""

ditentukan dengan menggunakan metode momen adalah:

Y =8 (X = X0) s oerorrorr R (13)
g 283 i R (14

a
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\ 0,577
E =p- Heamarma s nmnan, B T PP T T P P -v---u---u---n-u;:-unun-n'uu-un(l 5)
a
datau
Xﬂ' = m i 0-45-5 L L L L R P e e L) LR LR T T T} uuun(lﬁ)
Dimana :
= nilai rata-r
b 4
. @
g= d : I\ A <
4
A O
T -
N y 9
I . (12 0.5220
20 : %) 33 § 343 | (5353
30 4 4 (5224 | 05436
40 b < 5 % 5477 | 0.5481
30 05515 | 03818
60 J 05343 | 05567
T 0.5565 | (L5585
L] : 5 (L5581 | (.5585
90 0] 2 ; 05508 | 0.5585
104 0, 056 {1 5554
Sumber : S /
[
AWA ‘
Tabel 2.5 H:
Tabel SN
N 0 1 2 3 4 5 [ 7 8 4
10 0049 | 09s76 | 09833 | 09971 10095 L0206 | L0316 1l 10493 10365
20 11628 1.0696 L0754 | 0811 10864 10916 | 10961 1, 1tHH 1. 1047 | LOg
i) 1.1124 L1159 1.1193 1226 1.125% 11285 | 11313 11339 11363 1 1384
40 11413 1.1434 L1436 | 11480 | 11499 I.1519 11538 1.1557 1.1574 11590
50 11607 11623 1.1638 1 1658 1. 1667 1681 1 1696 11708 1.1721 1.1734 |
il 1.1747 1.1759 1.1770 11782 1.1793 11803 1. 1814 | 1824 1. 1834 11844
T0 11854 11863 11873 1.1881 1. 1890 ILIRGR | 11906 11913 L1923 1.1930
il 1. 1938 1, 1945 11953 | 11959 | 11967 11973 1. 1980 |, 19R7 1,19%4 12001
90 1.2007 | 12003 |.2020 12026 1.2032 1.203% 12044 12049 1. 2005 |-2:UEU
100 | 2065 1. 2064 1.2073 1.2077 | 2081 I 2084 12087 | 1.2000 12093 1.2096 |
Sumber : Suripin (2004)
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Tabel 2.6 Harga Yt
Tabel Y1
Periode Ulang, | Reduced Variate | Periode Ulang, | Recuded Variate
Tr (Tahun) Yoo Tr (tahun) Yo,
2 0.3668 100 4.6012
5 1.5004 5.2969
10 5.5206
20 6.2149
25 )

U\\‘

- N4

'3 \, ; ng st
\ 6 \i, //, Ly \\\
A //"'qv“\\

1|. \\

= Bav 2oy

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Dimana :
I =Intensitas hujan (mm/jam)
t = Lamanya hujan (jam)

R24 = curah hujan maksimum harian (mm)




b. Analisa Banjir Rencana Metode Rasional

Metode rasional merupakan metode perkiraan limpasan puncak yang
populer dan digunakan secara luas karena kesederhanaan dan kemudahan
dalam penerapannya, namun hanyaéfektif untuk luas Daerah Aliran Sungai
(DAS) yang kecil.

Tabel 2.7 Koefisien Nilai Limpasan

No Deskripsi Luhan / Karakter Permukaan Koefisien C
Bisni~

I - Perkotaan 0,70 - 0,95
- pluggiran 0.50 - 0.70
Perumahian
- Rumub tunggal 30— 0,50

2 - Multiunit terpisah, terpisah (.40 — 0,60
- Multiunit tergabung 0.60 - 0.75
< Perkampungan 0.25 - 0,40
- Apartemen .50 ~ 0,70
Industri

3 - “Ringain 0,50 — 0,80
- Berat 0,60 - 0,90
Perkerasan
- Aspal dan heton 0,70 - 0,95
- Batu bata, paving 0.50 - 0,70
Atap 9. 75095
Halaman. tanah berpasir
- Datar2% 0,13-0.17
- Rata —rata 2 — 7% 0,18 -0.22
- Curam 7% 0.25 - 0,35
Halaman kereta api 0,10 — 0,35
Taman tempat bermain 0,20 — 0,35
Taman, Pekuburan 0,10 —-0.25
Hutan
- Datar, 0-3% 0,10 —0.40
- Bergelombang, 5 - 10% 0,25 - 0,50
- Berbukit 10 — 30% 0.30 — 0,60

(Sumber : Kp — (11 }

A
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Rumus yang dipakai antara lain:
TP ORI oo v S s e a8

Dimana :

QP = Debit puncak banjir (m%/d

C =Koefisien Aliran (0

;f @
///r 5 ) yemn N \\'\\

//’ "lll“\\\ -
ot

Evapotranspirasi actual (Ea) dihitung dari evapotranspirasi potensial
(ETo) Metode penma (modifikasi). Menghitung nilai evapotranspirasi
potensial (Eto) dengan menggunakan Metode Penman modifikasi dapat

dilihat dari persamaaan

Eto= c*{W*Rn'l'{]'W)*HU}*{ES'E&]} .........--.--.......;...-..ua.'.....a.:.........._..(].9_]
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Dimana :

Fto = Evapotranspirasi

e = Faktor penyecsuaian kondisi akibat cuaca siang dan malam

koreksi (c) nilai faktor pendekatan (c) dapat dilihat dalam Tabel 2.4

Tabel 2.8 Nilai ¢

Busn | Jan | Feb | Mar | Apr | Ma | Jum | Jul | Aws | Sep | Okt | Nev | Des
C L one 1o § o9 ] oS
(Sumber : Kp—01)
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2. Faktor yang mempengaruhi penyinaran matahari (W)

Faktor berat yang mempengaruhi penyinaran matahari pada
evapotranspirasi potensial. Untuk mencari nilai faktor yang mempengaruhi

penyinaran 14 matahari (W) adalah hubungan antara temperatur dengan

ketinggian,
Tabel 2.9 Faktor S
—
c'\" P T
22 o
& “\ ﬂ,ﬁl}
151 0.7
. ‘4? h\\ 0.7l
o 0 oss 073
\y S
\J ==\ N
A\ V 4 e
. ,-,@f:;w o s
. k .86
’?’”M‘}‘\\\“ | 0.47
Il 4 .48

=

mencari nilainva menggunakan Tabel tekanan uap jenuh (ea) menurut

temperatur udara rata-rata, dapat dilihat pada Tabel 2.7
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Tabel 2.10 Tekanan uap jenuh
fm"“‘“""’ o[t | 23456 7 8 9 10
ca(mbar) | 61 | 66 | 7.0 | 76 | &1 | 87 | 98 | 10 | 107 | 115 | 123
Temperatur | oy [ s [as [ 16 | 17 | s 19 20 21
caimbar) | 130 ] 14 | 15 | 160 ] 17 4 182 | 194 | 206 | 22 | 234 | 249

5

264

5. Rn (Net Radiasi Equivalen Evaporasi)

Radiasi penyinaran matahari dalam perbandingan penguapan atau
radiasi matahari bersih (mm/hari). Menghitung Rn dapat dilihat pada
persamaan

RO REGRA ..ottt i)
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i i

Rn = Penyinaran radiasi matahari (mm/hari)

Rns = Penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (mm/hari)
Rnl = Padiasi yang dipancarka i (mm/hari)
- Penyinaran
- ‘ ‘ -
Nilai is lintang
@ A A 7
(Ra P &
\J
U
U
148
2 14.1
E 14,1
6 13.7
5 9 | 13.3
10 6] 129
2 33 | 125
14 128 | 12
16 124 [ 116
18 11 8 ) 12 11.1
20 |13 ) i 3 | 116 ] 107
22 10,7 3 1.1 | 102
235 10,2 3 - 26107 ] 97
F--] 98 [ 115 | 137 ¥ 16, . id.3 23| 103 93
28 | 93 |11 134153 165[ 168|167 [ 157 |41 ] 12 | 99 | 88
30 |88 107 [|131[152]165] 17 [168] 157 [ 130|116 95 | 83
(Sumber : Kp—01)
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Menghitung nilai penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (Rns)
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 3.4, sedangkan untuk
menghitung nilai (Rs) dapat diketahui dengan persamaan 3.5.

Rns= (l'ﬂ)*RII ...............
Rs= {D.ESH.S(DJ'I\I ) «

- Radiasi yang dipancarkan oleh bumi (Rnl)

Nilai koreksi akibat temperatur f{T), dapat dilihat pada Tabel 2.12.




Tabel 2.12 Rnl
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°C} ] z 4 6 B

12,7

142 | 146

ed = Tekanan uap aktual (mbar)

6. Fungsi kecepatan angin f{U)

UY = 0.275 (0 FUM00) 1ooreerersooeeseeeessessseesmssesssmsssesssssessessesmnasens

dimana :

flU) = Fungsi kecepatan angin

eerereeneen27)
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u = Kecepatan angin pada ketinggian 2 meter, selama 24 jam (km/jam)

b. Debit Andalan Metode F.J Mock

3. Soil Moisture, adalah volume air untuk melembabkan tanah yang
besarnya tergantung (PET), soil storage dan soil moisture bulan
‘sebelumnya.

4. Kapasitas soil moisture, adalah volume air yang diperlukan untuk

mencapai kapasitas kelengasan tanah.
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5. Water Surplus adalah volume air yang akan masuk kepermukaan tanah,

yaitu water surplus = (P-ET) — soil storage, dan 0 jika (P-ET) < soil

.!_rtarage

- Infiltrasi

Infiltrasi adalah aliran air kedalam tanah melalui permukaan tanah itu
sendiri. Di dalam tanah, air mengalir ke pinggir, sebagai aliran perantara
menuju mata air, danau, dan sungai atau secara vertikal yang dikenal dengan

penyaringan menuju air tanah.




Infiltrasi di taksir berdasarkan kondisi porositas tanah dan kemiringan

daerah pengaliran. Daya infiltrasi ditentukan oleh permukaan lapisan atas

dari tanah. Misalnya kerikil mempunyai daya infiltrasi yang lebih tinggi

aliran air lebih banyak lagi. Limpasan merupakan salah satu penyebab erosi.
Vi) =kVmn-0D+050—-k).IMN) ... evnirereereresenneesseeeensaeens(30)
din =V (@) V=D cammmnnnmsatmmsiismssmssamsmol gt )

Ron= BF + Do ssiasusmaiimsanimmimsimiiaamrannmibmml L)

Dimana :
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V(n) = Volume air bulan ke-n

V (n-1) = Volume air tanah bulan ke — (n-1)

k = faktor resesi aliran air tanah diambil antara 0-0.1

Aliran permukaan = volume air lebih — infiltrasi.
Aliran sungai = aliran permukaan + aliran dasar

Run off=D (ro) + B (n)
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P Aliran sungal
Debit St bakan (455 X luas DAS

D.  Analisa Kebutuhan Air Irigasi

1.  Analisa Probabilitas Wﬁhm

/ 1 sungai, maka nilai debit yang
,\"P\g MUH4>_'\ o
Q/

ARASS, 9
\k ' e OJ_
\\\\\‘ "r/// o

n = Jumlah data

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air. kebutuhan air untuk

tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan olch alam melalui

hujan dan kontribusi air tanah




Dengan rumus :

NER=E1HP —Be + WER scumsmmmmnssinammmmmnimmssss30)

Untuk menentukan besarnya kebutuhan air selama penyiapan

lahan, rumus Van De Goor dan Zijlstra sebagai berikut :
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Dimana :

IR = Kebutuhan air irigasi di tigkat persawahan (mm/hari)

= Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan

Bl =Ko B0 i s e, (40)

dimana :

Etc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

Ke = Koefisien tanaman
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Eto = Evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)

- Koefisein tanaman (Kc¢) Koefisien tanaman (Kc) dapat berdasarkan

Standar Perencanaan KP-01 (1986) koefisien harga tanaman berdasarkan

- Perlokasi adalah gerakan air dalam tanah dengan arah vertikal ke bawah
(pekerjaan umum 1986)
- Besarnya perlokasi dipengaruhi sifat sifat tanah. tekstur tanah, struktur

tanah. kedalaman air dan sistem perakan
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- Berdasarkan kemiringan, lahan dibedakan menjadi lahan datar dengan
perlokasi Imm/hari dan lahan miring >5% dengan perlokasi 2 — 5 mm /
hari. Berdasarkan terkstur, tanah dibedakan menjadi tanah berat

(lempung) perlokasi | — 2 mm/hari dan tanah ringan dengan perlokasi 3-

6 mm/ hari.

Pasir (Sand) 25-150 1-12

(Sumber : Kp—01)




5.  Hujan Efektif (Re)

Curah hujan efektif di tentukan besarnya Rg, yang merupakan curah

hujan yang besarnyadapat dilampaui sebanyak 80% atau dengan kata lain

alam melalui hujan dan kontribusi air. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kebutuhan air irigasi seperti krimatologi, kondisi tanah
koefisien tanaman, pola tanam, pasokan air yang diberikan. luar daerah
irigasi, efesiensi irigasi, penggunaan kembali air drainase untuk irigasi,

sistem golongan, dan jadwal tanam.
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Penggantian lapisan air dilaukan setelah kegiatan pemupukan yang

telah terjadwalkan. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu, maka pengganti

lapisan air tersebut dilakukan sebanyak 2 kali, masing — masing 50 mm (3,33

"// Yo/ ""

Illf

.J ,/(//'um‘\ \
s <0, \

penguapan, perkolasi, kebocoran dan penyadap secara liar.

Pada KP — 03 dijelaskan, umumnya kehilangan air di jaringan irigasi
dapat dibagi — bagi sebagai berikut :
a. 12,5 —20% di petak tersier

b. 5 - 10 % di saluran sekunder




¢. 5 - 10 disaluran primer

Efisicnsi secara keseluruhan dihitung sebagai berikut : efisiensi

Jaringan tersier (e,) x efisiensi jaringan sekunder (C.) x efisiensi jaringan

-C »% MUH4,\«

i
&

Umumnya pintu pengambilan digunakan pintu sorong yang terdiri
dari bahan kayu ataupun dari baja. Jika air di depan pintu sedang tinggi, saat
banjir maka ekplotasi (pengoprasian) pintu sorong relative sulit sehingga

dapat digunakan pintu radial atau pintu otomatis. Perhitungan debit yang
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masuk ke pintu pengambilan sama untuk semua pintu jenis pintu, kecuali
koefesien-koefesien yang disesuikan dengan pintu.

2. Perhitungan Hidrolis Bangunan Free Intake

)
\‘\\

A\

it
A |

ZITA\
Lo pen
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a=n=2a’ b=2a

Dimana :

Q = Debit aliran air (m¥/dtk)

Gambar 2.5 Tipe Pintu Pengambilan




c. Diemeter sedimentasi

Kecepatan aliran yang akan yang masuk pada pintu pengambilan

dengan rumus :

, A,
N / ((Q’ \N\KASS,q
( E? \\\A"'hl -

i \\\‘\ Nk -.a{%//
\/ S .Zg%

Dengan kecepatan masuk sebesar 1.0 — 2.0 (m/dtk) yang
merupakan besaran perencanaan normal, dapat diharapkan bahwa butir-

butir berdiameter 0.01 sampai 0.04 m dapat masuk.
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d. Kantong Lumpur

Kantong lumpur itu merupakan pembesaran potongan melintang

saluran sampai panjang tertentu untuk mengurangi kecepatan aliran dan

Pada Modul 08 Perncanan bangunan irigasi, jika bangunan
pengambilan tidak menerapkan bangunan pengelak sedimen atau pintu
pembilas dan menerapkan pembersihan pada kantong lumpur secara manual
waktu yang di anjurkan adalah | dalam seminggu maka T dalam rumusan (7

X 24jam) dengan itu efesiensi pemberishan 1 kali dalam 168 jam.




H  =kedalaman air pada saluran

W =kecepatan endap partikel sedimen (m/dtk)

o Q"
L \
// 4

\\\\\“"h,

’\} /'//
/ : O

:0'//
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Gambar 3.1 Titik Lokasi penelitian




Penelian ini dilakukan selama 3 bulan (tiga bulan) yaitu pada bulan Mei 2022

sampai pada bulan Agustus 2022, Dimana pada bulan pertama pengurasa

admistrasi dan studi linteratur, Pada bulan kedua melakukan pengumpulan

2. Sumber Data

Adapun sumber data dapat diperoleh dari balai pemerintahan setempat
yang bersangkutan pada penelitian ini dan masyarakat sekitar yang terdekat
pada lokasi penclitian. juga menjadi sumber yang baik dalam pengumpulan

data yang menunjang penelitian ini.
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C.  Alat Dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam menunjang penelitian
ini adalah sebagai berikut :

- Google Earth
- MicroSoft Office

- MicroSoft Excel
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2. Bahan

Bahan yang dipergunakan yaitu :

- ’ ! ) et ).
¢ '-"" k\\\‘“": ,’/é, 6 V

=Y \.\ ’ \1' 7‘?\’::“./'/“ K
— L VACL o=~
[ "" v ".h‘ 8

-

o

iy L1 T 3
GINy eE

]
|4

4

/4

Peneliti  mengg
pendekatan kualitatif yaitu menggambarkan dan menganalisa data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data berdasarkaan keadaan yang
nyata. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan ~Sebuah Inofasi dan
inofatif mengenai suatu masalah dalam menemukan solusi atau alternatif,

memberikan gamabaran pada masurakat umum dan pemerintahan setempat
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hal yang dapat dilikaukan dalam pengembangan lahan yang kurang optimal

akibat distribusi air yang kurang memadai dalam ruang lingku daerah irigasi,

E. Variabel Penelitian

1 penelitian seorang peneliti

—

\
\
RS

nengenai definisi

T perencanaan

Free intake yang meliputi Data — data Pengembangan daerah Irigasi

Rantemario.
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F.  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk membuat perencanaan bangunan free intake

diperlukan data — data sebagai acuan. Data — data tersebut di klasifikasikan

dalam dua jenis yaitu,

» Karakteristik aliran sungai
* Profil melintang sungai
- Data curah hujan, data curah hujan 20 tahun yang meliputi stasiun, kec.

Angkona, kec. Burau, dan kec. Mangkutana




- Data krimatologi. krimatologi 20 tahun terdekat :

o Data suhu udara (%)

e Data kelembapan relatif

- Metode analisis yang di gunakan
- Standar dan referensi yang digunakan dalam perencanaan.

Langkah yang di lakukan setelah mengetahui data — data yang
dilakukan adalah menentukan metode pengumpulan data. Adapun metode

pengumpulan data yang




- Observasi

Pengumpulan data melalui peninjauan dan pengamatan langsung di

wain i
\\hn
1 dats

/Y & 2 4
SO

o NF

7

- Analisa perhitungan curah hujan wilayah menggunakan Metode Aljabar

- Analisa perhitungan curah hujan Rencana menggunakan Metode
Gumbel

b. Banjir Rencana

- Analisa perhitungan itensinitas curah hujan menggunakan Metode

Mononobe
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- Analisa perhitungan banjir rencana menggunakan Metode Rasional

2. Analisa Ketersiadaan Air Irigasi

1. Persiapan Lahan (IR)
2. Penggunaan Konsumtif (Etc)
3. Perlokasi Atau Rembesan (P)
4. Hujan Efektif (Re)

5. Pergantian Lapisan Air (WLR)
6. Efesiansi Irigasih (Ef)
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4. Analisis Perencanaan Hidrolis Bangunan Free Intake

Perhitungan meliputi :
1. Debit Rencana Pengambilan
2. Dimensi Bangunan Pintu Péng
3. Parameter Diame /
--/xhs MUH4

e\

& wAKASs‘, ,?%o,

& Ny T %
¥ \“‘ b u/"’/ Q >

LK \)? "u uni 1 “1‘}w



I. Bagan Alir (Flow Cart)

Gambar 3.2 Alur Penelitian




BAB IV

HASIL & PEMBAHASAN

Gambar 4.1 DAS Sungai Tomoni

Adapun data yang diperoleh pada peta DAS yang dapat dilihat pada
gambar 4.1, dengan pengukuran metode software argis 10.8 vaitu -




- Luas DAS : 1954 (ha) atau sama dengan 19,54 (Km")
- Panjang Sungai : 23 (km)
- Elevasi Hulu Sungai  :+ 980 dpl

Elevasi Hilir Sungai

- asabidl,
2 \\‘\“ 33, /W/

I 21N 1ernL ‘,
\ S Trieog
\/ ___ v

e S——T o
1IT] 1'¢:F

a dalam proscs Pernb
9N, ,?/, "

Sckema jaringan irigasi dapat dilihat pada gambar 4.2 , sedangkan

penyebaran atau data digitasi dapat dilahat dilampiran 3 No. gambar |
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lokasi penelitian. penempatan STA (stasiun) guna untuk pengumpulan data

sungai.
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b.  Analisa Aliran Pada Tikungan Sungai

TN
" 'm W

- Debit Aliran Sungai
Debit dihitung dengan persamaan (1)

Q =AxkxV
Q = debitaliran (m’/dtk)

A =luas penampang basah (m’)
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k = koefisien pelampung
V  =kecepatan pelampung (m/dtk)
- Kecepatan Aliran Rata-rata

Tabel 4.1 Perhitungan Kec /A\

' , \
S MIUH ..
| 2062 ) Rl b
IS5 20 | 1638 ]
ATV R [
\{\\\‘\‘l E ; ] l[/;,
SR\ i/

SN
E $_:~.. -

Dimana :

V  =Kecepatan aliran (m/dtk)
S = Jarak Tempuh (m)

T = Waktu Tempuh (dtk)




Tabel 4.2 Rekapitulasi kecepatan rata — rata

Tabel Rekaptulasi Kecepatan (V,)
STA Pl P2 3
1-2 0.97 1.09 1.25
2-3 . 1.45
3-4 e 1.30
4-5

- Luas Penampang Basah (A)

Tabe dibawah adalah hasil pengukaran dari tiap-tiap STA. Gambar
profil melintang dapat dilihat di lampiran

Tabel 4.3 perhitungan luas penampang basah (A)

Tabel ™ [
al a2l al ad
ATA [T hi " “hl n i [T ht b Wl T
1 ] 095 &0 [ o i 07 [ &l S [
El 0. 115 B2 iy 068 62 | o068 060 5 ] [
3 0 125 [ (& .80 5 0.8 [0 [ [ 0
F i [ 53 100 08 53 [T [ET] =3 [ [
5 o T i 15 i75 13 7S [ 5K I 1
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(Sumber : Hasil Perhitungan Hidrologi)
contoh perhitungan tabel pada STA | section a, menggunakan

persamaan (3) sebagai berikut :

S MUK~
\la Ay,
& \\,,\‘\\"m/_‘/_:

lad : L el
A NN\ e

s N .U,
. 7 ‘. Ry a. .
= £ EE

A S [ 3.0

]

Contoh pada STA 1,
All =] (ﬂi+ﬂz+ﬂ3+ T + ﬂn)

An= (258 +4.95+4.05+ 195)




=138m°

Untuk menghitung rata — rata digunakan rumus sebagai berikut :

A = AL+ A2+ A3+A4+AS
m

_ 138+ 149+ 11794125+134

Q=1447x0.895x 1.12
=14.50 m? /dtk

Dimana :

Q = Debit Aliran (m'/dtk)

A = Luas Rata — Rata Penampang Basah (m”)




k = Koefisien Pelampung

V = Rata - Rata Kecepatan Pelampung (m/dtk)

Re = Bilangan Reynold |

V = Kecepatan aliran (m/dtk)
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Re = Bilangan Reynold

V. =Kecepatan aliran (m/dtk)

‘ - 4 -
14797 | 67
YR T

bl DL ATl

Pl P2 3

Gambar 4.1 Reynold (Re).
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Dengan melihat pada grafik di atas dapat di klasifikasikan pada 3
bagian tikungan sungai barada pada nilai 500 — 12.500, maka dapat di

simpulkan aliran termasuk Aliran Transisi.

Bilangan Froude

Fr = Bilangan Froude

V  =Kecepatan aliran (m/dtk)
g = Percepatan gravitasi (9.81 m/dtk”)

h = Kedalaman aliran rata-rata (m)




Tabel 4.8 Rekaptulasi bilangan Froude (Fr)

0.6
04
0.2

Tabel rekaptulasi bilangan Froude (Fr)

STA Pl P2 P3
1-2 0.42 0.50
2-3 0.60
3- 0.50
.54

Gambar 4.2 Bilangan Froude (Fr).
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Dengan melihat grafik di atas pada 3 bagian tikungan sungai barada

pada rata — rata nilai (Fr < 1), maka dapat di simpulkan aliran termasuk

Aliran Subkritis,




Koefisien kekasaran manning di tentukan pada tabel 1 dengan

nilai (n=0,031)

pKASs 4

l

dh = perbedaan tinggi air (m)

dr = perbedaan panjang pada jari-jari tikungan (m)
U = kecepatan rata-rata penampang (m/dtk)

R = jari-jari tikungan (m)

g = percepatan gravitasi (m/dtk)




o = koefisien Coriolis = 1,06

78

Q = Curah hujan rata - rata
Rn = Besarnya curah hujan pada masing — masing stasiun
n = Jumlah stasiun
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b. Analisa Curah Hujan Rencana Metode Gumbel

Tabel 4.10 Pehitngan Curah hujan maximum Metode Gumbel

80

Perhimngan ¢urah Hajan Maximm
31-1des [T [ [ 187
1 bl b Dies i ™ il 6.3 30
22 Juiny [i] 0 k] .o
25-Dien [N 100 [ 6t 7
i 2002 Ii-Jul i Fi] [TE] 07
29-Mar i [0} ] 113
14:Mar [0 333
3 k3 25-Mar i [0 7 547
e [ [ [T 301,
1150 N3 42.3
4 20HA I+l 4 5 Mt 423
175 i 0 Wi
i i‘ﬂ a o 133
5 2005 15:-5op il i B ) T
Z iE } B L
_ 25D 3 i Eh
i M8 i o » EI1E) 03
5 " g v i 2 -
. 3 - : =
m 2007, 155e 0 15 ) g
|3 T [ ] 67
. ; 7 A7 [ ? iE
¥ e iFeb 0 1 _ﬂ;!_: 4L
. li-Sen - 0 sF R
. [ A (3 3
| wos | % 5 ] i i 443
HF-Mar ; 10 > & F
\ ; % ; [3 [ i
il 04 \ . 1 Pl 327
s dum: [ =¥
i [B Ry
11 Ty L0t ¥, [ SZTsd a3
3= v 1) IR
% 4 1 e
12 i} 21 Tun 0 ) T | INT
_2%-Agn : 0 53
X ; ] 10 VL0 /
13 2t AS 0 i 35y S50
135 4 2.3
- Ty [N 103
14 4 1H4-Des S Fiad ETTE ]
A5 M E
g Al ¥ 340
15 FLE ar 3 i 3.0 30
12:Lhes ‘s - A
T Ap 0 K 0
16 it 16-Sap LK) B 1 [T L L]
ThNoaw {1} 10,6 % i
23-dum 20 i [ 390
17 T thi-hum 12 55 S M0 n0
10 W o4 & 0 (§5]
13-tan T4 ] 44 39,7
1% 1% | 5:Bep 0 ) [ 300 397
i-Mer 0 ] ) 157
IlJun 0 34 1 411
14 2019 F0-Nav 0 W i 113 411
02-Jan 41 1 £ 117
| d-Jun [0 it [0 73
20 2020 1L-Apr U 116 0 3R7 k7
- Jimt [1] 0 El 6.7

(Sumber : Hasil Perhitungan Hidrologi)
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Tabel 4.11 Perhitungan curah hujan Rencana Metode Gumbel

Tabel Perhi Curah Hujan Metode Gumbel

g e B -1 0] ] E-N £ Y (V) )

Xr
n
_ 87960 _
Xr St 43 98

Dimana :
Xr  =Curah Hujan Rata-Rata

2 x = Jumlah Hujan Maximum




n = jumlah tahun

Tabel 4.12 Rekeapitulasi Hujan Rencana Perhitungan Gumbel

| H’ill: E Metode Gumbel I
2 05236 1 3665 128

-0, 1478 11,3580 4398 42,30
5 05236 1 454 1 D62k 0 U178 17 35% FEET) 54,40
10 (1,523 25025 | D628 1 8620 113580 4398 FERE]
23 05236 3 1585 1062 15168 11,3580 4108 7157
50 [FEFE 39019 | TRT 11,3380 43,98 B0.08

(I 05236 16001 L L.¥580 43,08 H7.55

(Sumber : Hasil Perhitungan Hia

Nilai Yn,YT.dan 1sa Curah Hujan
Rencana M C 4
@ A A . 4‘
«
\J
h
Co
v ‘ 2 <
- P u (S) di t sebaga
° )
(]
*
0
§ =&l O
“—.
<
AWa ‘ .
T
2

- Perhitungan Faktor Ferkuensi (K) di hitung dengan persamaan sebagai
Berikut -
Contoh Perhitungan (K) Pada periode ulang 2 Tahun

_YT=¥n
sm

= 0.3665-0.5216
1.0268

= -0.1478




s

- Perhitungan Besarnya Curah Hujan Rencana Untuk Priode Ulang tahun
(Xt/mm) di hitung dengan persamaan sebagai Berikut :
Xt =Xr+(SnxK)




Banjir Rencana

Analisa Inisitas curah hujan Metode monobe

Tabel 4.13 Perhitungan Itensitas Curah Hujan Metode Mononobe

INTENSITAS CURAHHUJAN METODE MONONOBE

_— - —
-,‘1 e 12 I _H_mf
B T T i N 8755 |
| 338 4] 43523 52103 580 53 £40.67 700 36
2 84 60 10381 13026 19513 16017 175.09
3 ' 77.82
4 2115 27.20 32,58 36.28 40.04 43.77
5 13 54 1741 20.84 2l 2551 2841
6 © 40 1209 14,47 16.13 17,80 19.45
7 il 8 88 1063 11.85 13.07 1429
8 5.29 6,80 814 Q. 10,01 10.94
9 418 537 643 717 7.91 8.65
10 338 435 521 581 641 7.00
11 2 80 3.60 431 480 520 5.70
12 235 3.02 362 4.03 4.45 4 86
13 200 258 308 344 3.7 4.14
14 173 23232 266 206 337 357
15 st i 93 2.12 2.58 op & 3l
16 1.32 176 2.04 2. 2F 2.50 274
17 117 1.51 1.80 2.01 222 242
18 1.04 134 161 1.79 1.98 216
19 094 124 1.44 |6l s | a4
20 085 | 09 L3¢ 145 1.60 1.75
21 [+ 0.99 1.18 1.32 1.45 1.59
22 0.70 0.90 1.08 1.20 132 | 45
23 064 082 0.98 1.10 1.21 1.32
24 059 076 0.90 1.01 111 1.22

berikut

P

(Sumber : Hasil Perhitungan Hidrologi)

Contoh Perhitungan pada Tabel 4.13 (1) di hitung dengan persamaan

(18) Pada periode ulang 2 Tahun dengan waktu kosentrasi 3 jam Sebagai
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_ Ry 2n
[=2 (1?4)::_

4230 {.l_ 2/3
i

R

= 37.60 mm/jam

N ok

$ o My

N S N
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) 0% o
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S oo // -

Z
:____./_-‘
—

—#— A5 == Al =AY —a {50 g | 00

Grafik 4.3 Itensitas Hujan Mononobe
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b.  Analisa Banjir Rencana Metode Rasional

Tabel 4.14 Banjir Rencana

S 42 30 _
3 3340 38359 1954 13135
10 6513 57892 | 1954 157.24
5 | 7257 bl 3 KT 175 20
50| s0.08 1954 193 34
100 | 8755 1954 21136
(Sumber ; Hasil P
[\ 4
Keter, . ( iambil pada
@ N A C4
tabe d waktu
\J
kdn
\ ~
' .l
Qp
° &)
_ 0
L )
L)
=1
L J
. 4
Dimana : A AN DF
QP =Debit p

C = Koefisien Aliran (0.5).dapat dilihat pada tabel 2.
I = Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/jam),

A = Luas daerah pengaliran sungai (km")
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Langkah-langkah perhitungan pada Tabel 4.16 sebagai berikut :

Contoh pada perhitungan bulan januari

Contoh Perhitungan pada Tabel 4.16 di hitung dengan persamaan (18)
Pada Bulan Januari Sebagai berikut :

- fu) =027 x (1 +u/ 100)
=0.27x(1+65/100)
= 0.45 m/dt

= ed =eaxRh/100

=62.8x70/100=44.0




« ea—ed = '52-:3 -44.0
=18.84

- l_w =1—u.56

- Ral=fit) x fled) x fin/N)
=18.10 x 0.05 x 0.68
=0.59

- Rn =Rns—Ral

=372-059=3.12
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- u =ux 1000 /24 x 60 x 60
=65x 1000/ 24 x 60 x 60

=0.75

fled) = Nilai Pengaruh Tekanan Uap Jenuh
fi/N) = Rasio Aktual Penyinaran Matahari
Ral = Harga Netto Gelombang Panjang
Rn = Gelombang Panjang

u = Kecepatan Angin Pada Malam Hari

Eto = Evapotranspirasi Potensial
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Langkah-langkah perhitungan pada Tabel 4.17 sebagai berikut :

Contoh pada perhitungan bulan januari

Diketahui ;

=(25%/20) x (18-10)
=0.10%

- (E) =ET x (M/20) x (18-N)
=128.07 x (25% / 20) x (18-10)
=12.29 mm

- EL =ET-E

=128.07-1229=115.78 mm




.b.

Water Balance (Keseimbngan Air Pada Permukaan Tanah)

(Ws) =P-EL

=175-115.78

K*V(n-1)

- v(n) Lanjutan

- (Vi)

=0.5x19.99
=9.99 mm
=v(n)+ K*V(n-1)
=22.14+9.99
=32.13 mm

=Vn-V(n-1)

94




=40.10 - 3592 =4.18 mm
- (Bs) =1-Vvn’

=2952-4.18

,‘P\a )\ UHAW
pKASs
\“ 44)

Qmmml

E = Bedah Antar Evapotranspirasi
Ws = Water Surplus

1 = Infiltrasi

Bs = Base Flow

DRO = Direct

95

Runoff
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Debit Andalan Bulanan

0.12




L6

.ﬁm_&nﬁn& UDSUNINYAB ] JISDE] | 42quing)

i [ [ ih 0 gl o] i [ oat | e i it "
aF it £ i i e i i 13 ] Salii al
I [irs £1 L It fr 3 [ ] Ttk #l
% | w | e [ of [ % | § B i i i
N ml o Lntm = kF 1 T = =3 === === H—.ull||“w.“|h
S ik Ir Ll ) iv (1 11 LT 1]
[ 1% £ [T o i i [13 Y 1
L L 133 s 4 i o4 ¥ £l
ih % iy e 0L [ [ il [
4 [ (3] or [ [H #1 i i
il i ik [ [ n iy i
] L (53 v L [ HEr [
Sl HL [ ir 5 73 1] RE ]
[0 AL [ e I "t L
il 6 5 il L6 bl ¥
o1l Ll K (0 Rl 6 “hl [
FIED i® IL [ Lol i T
7 | 1§ (5] [ (9 3] a3k €
i | v | 05 | & gl [ *ulll .
b | owr | osel | oo s £l [ i

[ 4 ] 4 i E ¥ 1

AR p b o} AN LFLY i R L

o L/
.
\ J
»
A Inqram ueppuy uelng] yemny senjiqeqold § 1+ [9qeL

ISEB] ATV URgMINGay BsiEAy  °)




86

(180j04p1p] UPSURINI ] NSDE] | 12GIUnS)

1§ | =y - ey {5 §L1 61l 4 LT ECl Bl 2l Fel b Al | 1l irl 19+ U2 X YN} = MdAN
HE 't 1] LT "IN TR HZ D £t LED Ea ] o L FED 2 % YN
S0t = 10 i1 Pe'l 160 €60 Rnf | S6u i1 Tl of 1 e Ll £l (4 PAL 9 BN
wymmet=WIm] Sell | 19N 68 L g 9y 8% | Stob, | ecor | sz | monr | kol SL6 | DHTMHE-d+01d) = AN
oot | szr | oovt | 80 ] 0 | _see psE [ E0F | wey [ st | e0c | vz | (1 /u) oy
I'1=2 EEEETEEERY /& @9 N gt SIPAE | e T ere [ cov [ s | M X 01 = A3
Ly 9E'L bEL 9g9" 68§ LD LE s s8¢ (VA ) ey T £nL bsl (1 212N =4l
(W)dAT =2 Wi itT | MPT T | st 06 | 07T FTe g | SET €T LFT 2
w57 = § . - ) n i ; _ = - . ) =
R OE = L 88D RR0 L0 L0 80 0 6L 10 180 9L 9g0 | 180 160 S W =M
ueyww ) E=d | 9gL rEL 9E'9:: SL9 LEE s6 9 L9 € st £0'L L d+93=W
o 11 =g (W 570 T Sty ) T 55 € ILE 233 SIF | cor [ o3
96 € [ S0E 1FE $1T §TE BT E e | We L€ Lt (wrwusg) o1
IS LRI
(YANMSEGL] Ay ueymngay wedumiyiad 07 ¥ [2qeL
(13ojoapiy ubIunpyaad psuy © saquins)
T | €12 | vz | ot |20t | w0 | weo | sev | et EEn. g5t | el oo L eer | o) et oo | sse Lesw | @er | 6ot [9en | sen o (e s} v e 2
WOO¥ |69 | 115 | 966 | WITE | uve | BUL | west foso | SeR o vere |aowe | sewe | evoe | 1ue | over fesea | seoe [ers | ovny | srue [ovee | sese | smur e
H_H__.r.. .,_.n._..a e N L T S e R S N e I e T T B e A I G AL .Eﬂ Tallf

ueue[ng YeIuAAS (2Y) 1ped Juyd uelH 61 19qe,




Kebutuhan Alr Irigasi (NFR)

2.50

- Perkolasi (P) = 3.00 mm/hari

- Hujan Efekur Padi (Re) =2.24 mm/hari
- Rembesan S =250 mm

- Jenis Koefesien Tanaman Padi (k¢) =1.1

- Pergantian Lapisan Air (WLR) = 3.3 mm/hari
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Efesiensi Irigasi (ef ) =30%

Contoh Perhitungan pada Tabel 4.20 di hitung dengan persamaan (18)
Pada Bulan Januari Scbagai beril

- Eo = 1.1 x Eto

~, P
i, | D

f‘f r
A7,

NZ

A
A LS

QKAAN pp®

- Ete =Eto x ke
=4.13x 1.1
=4.54

- Re = 2.24 mmv/hari

- NFR  =Eto+P-Re+WLR
=413+43-224+33/8.64
=9.75 Wdtk/hari
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- NFR/8.64=9.75/8.64
= 1.13 It/dtk/hari
- NFRxef =30/100xNFR

=30/100x 1.13

il i L T
Ly Ny 2
7 Xg nan Free Intake
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Gambar 4.5 Tata Letak Bangunan Free Intake

Dapat dilihat pada gambar 4.5 Diatas penempatan bangunan free

intake di tempatkan pada tikungan luar sungai dan tetap menjaga di atas

A = 140 ha

NFR = 1.52 Itr/dtk/ha

Maka :

(Q) kebutuhan = A x NFR
=140 x 1.52

= 280 Itr/dtk/ha — 0.28 m’/dtk
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Besarnya debit perencanaan pengambilan menggunakan persamaan
(44) Sebagai berikut :
Qandatan = 1,2 X Qkebutuhan

=1.2 x 0,28 = 0.34 m*/di

034=08.b.avV2x981x0.3
034= 194=2a

a=((Q/1.94)/2)*=029m=030m
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¢.  Diemeter Sedimentasi

- Perhitungan Kecepatan aliran yang akan masuk dengan menggunakan
persamaan (46) :
V=QI/A

> /' L,~:: 0){\

AN
ZZ PR I
2\
. 1" |

d  =0.08 (nilai diambil pada kp 02)
v =0.396{(Qs — 1)d}*”
jadi,
V =0.396 x ((0.8 — 1)0.08)"*
= 0,05 m/dik/kg

Dimana :
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V = Kecepatan aliran.m/dtk

Qs = Berat jenis partikel

d  =Diameter partikel (m)

=0.34/0.005
=68 m*
Perhitungan Dimensi kantong sebaiknya juga sesuai dengan kaidah
bahwa L/B > 8, untuk mencegah agar aliran tidak “meander” di dalam
kantong. Jadi,




Dimana :
L = Panjang Kantong Lumpur (m)
B = Lebar Kantong Lumpur (m)
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Q = Debit Saluran (m’/dtk)

A = Luas penampang saluran (m”)

N i s
R\_\}_\\“l"i//,:z

ey

s 7‘9\'_::\ // “,

7,
zZ

o
. ~ “ -

didesa Rantemario dengan luas area +140 ha, dibutuhkan (NFR) kebutuhan
air di sawah sebesar 1.52 It/dtk/ha.

2. Menganalisa Debit Andalan Dan Pengukuran
Dari hasil analisa dan pengukuran (survey) lapangan, debit andalan dengan
data curah hujan dan krimatologi rentang waktu 20th di tiga stasiun
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terdekat pada lokasi penelitian maka didapatkanlah nilai — nilai sebagai
berikut :

Tabel 4.21 Rekapitulasi Pengukuran Dan Analisa Data Perhitungan.

Pengukuran Nilai
Daerah Aliran Sungai{ DAS )
Luas DAS 1.954 ha - 19.54 km’
Panjang Sungai 23 km
El Dasar Huly Sungai 950 dpl
El Hilir Sungai 40
Kemiringan Sungdi 0045
Topografi \
Luas Area Sawah (A) i40 ha
Letak El Tertinggi Sewali + 80 00 dpl
Letak El Terendah Sawah < 55.60 dpl
Letak El Dasar Sunggi Titik Rescana Bangunan Free Intake + 83,00 dpl
Total Luas Area Sawah Rencaaa (A) 144 ha
Sungai

Kecepatan Aliran Rata-Rata (v) 1.12 m/dik
Luas Penampang H35ah 4475
Debit Andalan Aliras Sungus 14.50 m." /dtk
Bilangan Reynold (Re Max) 3000 (Alican Transisi)
Bilangan Froude (Fryhfux 053 (Aliran Subkritis)
Koefisien Kekasaran Musning tn=0031)
Beda Tingai Muka Air P7da Tikungan Sungai 0.015
Banjir Rencana 193 34 m” /dtk
Debit Andalan ( limpasan ) 011 m' /dk
Kebutuhan Air Irigasi (NFR) 1.52 [tr/dtk/ha

(Sumber : Hasil Perhitungan Hidrologi)
3. Bagaimana Merencanakan Bangunan Free Intake

Setelah melewati hasil pengukuran dan perhitungan analisa data, peneliti
merencanakan (mendesain) bangunan free intake mengikuti Prosedur standar —
standar bangunan air vang berkaitan pada bangunan, mempertimbangkan dan

menyesuaikan dengan hasil analisa  dan kondisi lapangan
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Berdasarkan hasil observasi lapangan dan analisa perhitungan data

bangunan free intake di tempatkan pada elevasi + 83.00 di atas elevasi

sawah tertinggi tinggi + 80.00. Dimana muka air minimum + 84.00, tinggi
muka air normal + 84.25, dan tinngi muka air banjir +85.00.

Untuk menentukan sudut bangunan free intake pada tikungan sungai,

/N

dETl

debit rencana dapat terpenuhi secara terus menurus sepanjang tahunnya.
Berdasarkan (KP-02) perencanaan pintu pengambilan dengan dua buah
pintu harus dibatasi dengan | pilar untuk menjaga ke stabilan bangunan

pada pintu pengambilan dalam mendistribusikan air. Maka lebar pilar

direncanakan 0.80 m.
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didesain dengan kantong lumpur sepanjang 24 m dengan diameter
sedimentasi 0,05 m/dtk/kg, dikernakan bangunan tidak didesain dengan
pintu pembilas maka waktu pembersihan kantong lumpur secara manual |




yang ada. Disamping itu data-data yang digunakan dalam perhitungan juga
haruslah dianalisis secara teliti dengan menggunakan berbagai macam
teori yang ada.

2. Diperlukan penelitian pada bangunan free intake tentang stabilitas

bangunan_




3. Pembangunan Free Intake ini harus benar-benar melalui tahap
perencanaan yang m_at'ﬁi:_:g sehingga tujuan pembangunannya dapat benar-

benar tercapai dan mampu memenuhi apa yang dibutuhkan oleh
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